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RINGKASAN 

Melon (Cucumis mello L.)merupakan tanaman buah semusim yang berasal dari 
Lembah Panas Persia atau daerah mediterania yang merupakan perbatasan antara Asia 
Barat dengan Eropa dan Afrika. Tanaman melon termasuk jenis tanaman labu yang masih 
satu keluarga dengan semangka, blewah dan mentimun. Usaha tani melon diminati petani 
karena cukup menguntungkan dan memiliki umur panen yang pendek yaitu 55 - 65 hari, 
dan harga buah melon yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas hortikultura 
pada umunya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh skarifikasi, 
perendaman ZPT giberelin dan untuk mengetahui interaksi dari kedua perlakuan tersebut 
Penelitian dilaksanakan di Lahan pribadiu yang berlokasi di Jalan Diponegoro, Dusun 
Mukuh, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri. Dengan ketinggian 86 MDPL. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November 2023. 

Penelitian dilaksanakan di Lahan pribadiu yang berlokasi di Jalan Diponegoro, Dusun 
Mukuh, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri. Dengan ketinggian 86 MDPL. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2023.. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor 
perlakuan dengan 8 kombinasi perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot 
seluruhnya 24 perlakuan penelitian. Faktor yang diteliti adalah Faktor pematahan dormansi 
benih secara mekanis dengan simbol “M” terdiri dari 2 jenis yaitu: F1 = Kontrol (tanpa 
perlakuan) dan F2 = skarifikasi benih. Faktor perendaman ZPT Giberelin dengan simbol 
“G” terdiri dari 4 taraf yaitu: G1 = giberelin 0 ppm, G2 = Giberelin 20 ppm, G3 = 
Giberelin 40 ppm dan G4 = Giberelin 40 ppm Parameter yang diamati adalah Daya 
berkecambah (%) kecepatan perkecambahan (benih/tanaman), panjang kecambah (cm), 
Tinggi Tanaman (cm), dan Jumlah Daun. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan skarifikasi benih berpengaruh sangat 
nyata pada pengamatan daya berkecambah, panjang kecambah, tinggi tanaman dan jumlah 
daun, dimana perlakuan terbaik didapat pada perlakuan F1 ( tanpa skarifikasi). Pada 
perlakuan perendaman ZPT giberelin menunjukan tidak ada pengaruh nyata pada semua 
pengamatan, tapi berpengaruh nyata pada jumlah daun 7 HST.  Interaksi antara perlakuan 
skarifikasi dan perendaman ZPT giberelin berpengaruh sangat nyata pada pengamatan daya 
berkecambah, panjang kecambah hari ke 2 pemeraman, tinggi tanaman dan jumlah daun 
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SUMMARY 

Melon (Cucumis mello L.) is a seasonal fruit plant originating in the Persian Valley 
or Mediterranean region that is the border between Western Asia with Europe and Africa. 
Melon plants include a kind of pumpkin plant that is still one family with shrimp, blush 
and cucumbers. The melon farming effort is in demand for farmers because it is quite 
profitable and has a short harvest life of 55 - 65 days, and the price of melon fruit is 
relatively higher than the horticultural commodity in the population. The purpose of this 
study is to find out the effects of scarification, submersion of giberelin ZPT and to know 
the interaction of these two treatments. The research was carried out in your personal land 
located in the street Diponegoro, Dusun Mukuh, Kayen Kidul district, Kediri district. With 
a height of 86 MDPL. The study was conducted in the month of October to November 
2023. 

The study used a factorial random group plan (RAK) consisting of 2 treatment 
factors with 8 combinations of treatments and 4 repetitions, thus obtaining a total plot of 
24 treatments. The factor studied is the mechanical seed dormancy breakdown factor with 
the symbol "M" consisting of two types: F1 = Control (without treatment) and F2 = seed 
scarification. The ZPT Giberelin immersion factor with the symbol “G” consists of 4 
dimensions: G1 = giberelin 0 ppm, G2 = giberelin 20 pPM, G3 = Gibereline 40 ppm and 
G4 = Giberelin 40 pPM The observed parameters are the intensity of germination (%) the 
speed of propagation (seed/plant), the length of the germ (cm), the height of the plant (cm) 
and the number of leaves.  

The results of the research show that the treatment of seed scarification has a very 
significant effect on the observation of germ strength, germ length, plant height and leaf 
number, where the best treatment is obtained on the treatment F1 (without skarification). 
In the treatment treatment of the ZPT gibereline showed no real effect on all observations, 
but had a significant impact on the amount of 7 leaves HST. 
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